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ABSTRAK 

Gelombang laut adalah salah satu parameter fisika oseanografi yang paling penting diketahui untuk 

menunjang  kegiatan di laut seperti penangkapan ikan maupun pelayaran. Informasi mengenai gelombang 

laut dimanfaatkan untuk perencanaan kegiatan di sektor kelautan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

analisis  kecepatan angin terhadap kerakteristik gelombang laut di perairan tuban melalui data arah, 

kecepatan angin terhadapi ketinggian gelombang laut di pada koordinat 112.102584º dan -6.828377º dengan 

waktu pengukuran di lapangan perairan Tuban pada bulan Januari Tahun 2020. Metode analisis dengan  

software Windwave-05 dan software windrose view. Hasil analissa menunjukkan bahwa kecepatan angin 

berbanding lurus dengan ketinggian gelombang laut. Pada tanggal 01-31 Januari 2020 di perairan Tuban 

memiliki rata-rata kecepatan angin sebesar 4.5 knot dengan tingggi gelombang minimum sebesar 0.3 meter, 

dan tinggi maksimum 0.4 meter. Kecepatan angin tertinggi terjadi pada  4 Januari 2020 sebesar 10 knot, dan 

tinggi gelombang sebesar 0,8 meter dan g tergolong aman bagi perahu nelayan. 

 

Kata Kunci: windwave; windrose; data grib.  

 

PENDAHULUAN 

Terjadinya gelombang laut karena 

adanya gaya pembangkit yang bekerja pada 

permukaan laut, seperti adanya angin, gempa, 

gerakan kapal. Menurut[1] air laut bergerak 

naik turun tegak lurus  terhadap permukaan laut 

dengan membentuk kurva sinusoid. 

Informasi data gelombang  laut jangka 

pendek maupun jangka panjang sangat 

diperlukan untuk dimanfaatkan bermacam 

aktivitas kelautan, Data gelombang laut jangka 

pendek bisa dimanfaatkan untuk kegiatan di 

pantai maupun lepas pantai, seperti operasi 

Pelabuhan, pengeboran minyak, efisiensi dan 

keselamatan pelayaran, sarana olah raga dan 

penangkapan ikan. Sebaliknya data gelombang 

jangka panjang bisa dimanfaatkan untuk 

perencanaan pembangunan  pelabuhan, 

pengeboran minyak, pembangunan  

pembangkit tenaga listrik, serta menentukan 

besarnya transpor sedimen di pesisir laut dan 

transformasi garis pantai [2]–[4] 

Angin merupakan udara yang bergerak 

berpindah ke tempat lainnya [5][6]. Besarnay 

energi tergantung dalam kecepatan angin, 

lamanya angin bertiup, dan jaraknya (fetch). 

Penyebab utama gelombang laut adalah angin 

yang bertiup pada permukaan laut [7][8]. 

Semakin kencang angin maka semakin tinggi 

gelombang laut., dan gelombang terlalu tinggi 

dapat menimbulkan bahaya bagi kegiatan 

penangkapan ikan ataupun transportasi laut[9]–

[11].   

Perairan Tuban dengan luas wilayah laut 

22.068 km² dan panjang pantai 65 km, 

merupakan sumberdaya alam yang perlu 

dimanfaatkan secara optimal. Dalam 

menunjang pemanfaatan perairan di bidang 

penangkapan ikan atau kegiatan lainnya 

(tranportasi laut,budidaya laut, eksplorasi laut),  

banyak aspek yang perlu dicermati, diantaranya 

arah dan kecepatan angin, tingginya gelombang 

laut dan perubahan cuaca untuk mengurangi 

resiko yang terjadi.[2], [11].[12] 

Tujuan penelitian untuk melakukan 

analisis  pengaruh kecepatan angin pada 

kerakteristik gelombang laut di perairan tuban  

diharapkan  dapat memberi informasi bagi 

nelayan dan pengguna perairan Tuban  dapat 

mengurangi resiko yang akan terjadi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan  

Tuban pada koordinat 112.102584º dan -

6.828377º [13]. Data  diperolah dari BMKG 

Perak kelas II Surabaya merupakan  data time 

series kecepatan, arah angin serta tinggi 

gelombang laut harian pada tanggal 01 - 31 

Januari 2020.  
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Pengambilan data gelombang laut di 

Perairan Tuban menggunakan software 

windwave-05. sedangkan Software windwave-

05 digunakan untuk mengolah data GRIB yang 

berisi data gelombang, angin dan arus. Hasil 

running data dari windwave-05 kemudian 

diolah di software microsoft excel untuk 

mengetahui tinggi rendahnya gelombang [14]–

[16].[17] 

Data Grib merupakan format data 

dalam bentuk biner yang berisikan informasi 

mengenai angin, tekanan udara, suhu dan awan 

secara gelobal (seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pengolahan data grib. 

 

Data Grib merupakan data yang 

digunakan oleh lembaga meteorologi sedunia 

untuk memodifikasi data cuaca numeric 

(numerical wheather prediction) beserta 

informasi laut  Metode analisis menggunakan 

Analisa  korelasi, regresi, dan uji Mean 

Relative Error (MRE)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data kecepatan angin 

serta ketinggian gelombang laut di perairan 

Tuban pada tanggal 01-31 Januari 2020 di titik 

koordinat 112.102584º dan -6.828377º. 

 

Analisis Angin 

Data kecepatan angin yang sudah 

diolah di perairan Tuban pada tanggal 01-31 

Januari 2020 (Gambar 2 dan 3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Windrose bulan 01-31 Januari 2020 

di Perairan Tuban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik distibusi arah angin pada 

bulan 01-31 Januari 2020 di Perairan 

Tuban. 

 

Gambar 2 menunjukkan padabulan Januari 

angin yang persentase angin yang bertiup 

secara dominan bertiup dari arah barat sebesar 

51.75%, barat laut sebesar 17.47%, dan barat 

daya sebesar 13.71%. Secara keseluruhan 

dibulan Januari rentang durasi kecepatan angin 

sebesar 5.70-8.80 knot. Data kecepatan angin 

pada bulan Januari 2020 mengalami variasi 

kecepatan angin yang berbeda. Berikut adalah 

data kecepatan angin selama tanggal 01 – 31 

Januari 2020 di Perairan Kabupaten  Tuban 

semacam pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data kecepatan angin di perairan 

Tuban pada tanggal 01-31 Januari 

2020. 

Tanggal 
Arah 

Terbanyak 

Kec. Angin 

(knot) 

01/01/2020 B 6.7  

02/01/2020 B 7.6  

03/01/2020 B 8.3  

04/01/2020 B 10.0  

05/01/2020 B 8.8  

06/01/2020 B 7.8  

07/01/2020 B 5.8  

08/01/2020 B 3.7  

09/01/2020 B 2.9  

10/01/2020 B 7.7  

11/01/2020 B 4.7  

12/01/2020 B 6.7  

13/01/2020 B 7.5  

14/01/2020 B 5.2  

15/01/2020 S 3.7  

16/01/2020 S 1.8  

17/01/2020 U 1.9  

18/01/2020 U 2.2  

19/01/2020 U 2.0  

20/01/2020 U 2.5  

21/01/2020 B 2.8  

22/01/2020 S 2.0  

23/01/2020 Te 2.0  

24/01/2020 Bd 1.5  

25/01/2020 Te 3.1  

26/01/2020 Tl 2.2  

27/01/2020 Bl 1.6  

28/01/2020 Tl 2.6  

29/01/2020 Tl 3.9  

30/01/2020 Bl 5.1  

31/01/2020 B 4.7  

Rata-rata B 4.5 
Ket =  B : Barat 

T : Timur 

U : Utara 

S : Selatan,  

Bd : Barat Daya 

Bl : Barat Laut  

Te : Tenggara 

Tl : Timur Laut 

 

Berdasarkan kecepatan angin pada 

tanggal 01 – 31 Januari 2020 menunjukan rata-

rata kecepatan angin 5.70-8.80 knot atau 

berkisar 1 – 10 knot sehingga tergolong angin 

angin (skala Beaufort). Pada penelitian ini 

menunjukan kecepatan angin tertinggi terjadi 

pada tanggal 04 Januari 2020 dengan kecepatan 

angin sebesar 10 knot sehingga tergolong angin 

sepoi (Skala Beaufort). 

 

Analisis Gelombang Laut 

Pada bulan Januari 2020 seperti Tabel 

dibawah ini, gelombang maksimum yang 

terbentuk di perairan Kabupaten Tuban terjadi 

dengan variasi besar gelombang maksimum 

berkisar antara 0.1 – 0.8 m (meter), dan 

gelombang minimum berkisar 0.1 – 0.6 m 

(meter) pada tanggal 01 – 31 Januari 2020 

seperti pada Tabel 2 dan Gambar 4. 

 

Tabel 2. Data tinggi gelombang minimum dan 

maksimum di perairan Tuban pada 01-

31 Januari 2020. 

 

Tanggal 
Tinggi 

Minimun 

Tinggi 

Maksimum 

01/01/2020 0.5 0.6 

02/01/2020 0.5 0.6 

03/01/2020 0.6 0.7 

04/01/2020 0.6 0.8 

05/01/2020 0.6 0.7 

06/01/2020 0.6 0.7 

07/01/2020 0.5 0.7 

08/01/2020 0.4 0.5 

09/01/2020 0.3 0.4 

10/01/2020 0.4 0.7 

11/01/2020 0.4 0.5 

12/01/2020 0.4 0.5 

13/01/2020 0.5 0.6 

14/01/2020 0.4 0.5 

15/01/2020 0.2 0.3 

16/01/2020 0.2 0.3 

17/01/2020 0.2 0.2 

18/01/2020 0.1 0.2 

19/01/2020 0.1 0.2 

20/01/2020 0.1 0.2 

21/01/2020 0.1 0.2 

22/01/2020 0.2 0.2 

23/01/2020 0.2 0.2 

24/01/2020 0.2 0.3 

25/01/2020 0.3 0.3 

26/01/2020 0.3 0.3 

27/01/2020 0.1 0.2 

28/01/2020 0.1 0.1 

29/01/2020 0.1 0.1 

30/01/2020 0.3 0.4 

31/01/2020 0.3 0.4 

Rata-rata 0.3 0.4 
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Gambar 4. Grafik data tinggi gelombang 

minimum dan maksimum pada bulan 

01-31 Januari 2020 di Perairan Tuban. 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 diatas data 

gelombang maksimum menunjukan rata-rata 

tinggi  mencapai 0.4 m (meter) serta rata-rata 

besar gelombang minimum mencapai 0.3 m 

(meter). Apabila ditinjau dari pola angin yang 

terjadi, kecepatan angin yang berhembus 

dengan berkisar 1 - 10 knot tergolong kategori 

sedang menurut skala Beafort. Kondisi tersebut 

yang menyebabkan tinggi gelombang 

maksimum dapat mencapai tinggi 1 meter.  

Dari analisis karakteristik data 

gelombang laut di perairan Tuban pada bulan 

Januari 2020 arah rambatan gelombang dari 

arah barat menuju ke timur hal ini menunjukan 

pada bulan tersebut terjadi angin muson barat. 

Hal ini sebaiknya diantisipasi oleh seluruh 

pihak yang melakukan kegiatan di perairan 

tersebut, khususnya nelayan dan penyedia jasa 

penyebrangan antar pulau karena gelombang 

yang tinggi pada bulan tersebut meningkatkan 

resiko keselamatan dibandingkan bulan-bulan 

lain [13]. Dari analisis karakteristik data 

gelombang laut di perairan Tuban menunjukan 

gelombang laut tertinggi terjadi pada tanggal 

04 Januari 2020 dengan ketinggian mencapai 

0.8 meter. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisi pengaruh 

kecepatan angin terhadap karakteristik 

gelombang laut di perairan Tuban pada tanggal 

01-31 Januari 2020. Hasil analisis 

menunjukkan informasi angin bertiup dari arah 

barat laut berbelok ke arah tenggara sehingga 

arah gelombang laut  dari barat menuju timur. 

Hal ini sesuai yang ditampilkan dari hasil 

windrose bulan Januari angin yang persentase 

angin yang bertiup secara dominan bertiup dari 

arah barat sebesar 51.75%, barat laut sebesar 

17.47%, dan barat daya sebesar 13.71%. Secara 

keseluruhan dibulan Januari rentang durasi 

kecepatan angin sebesar 5.70-8.80 knot. 

kecepatan angin tertinggi terjadi pada tanggal 

04 Januari 2020 dengan kecepatan angin 

sebesar 10 knot.  

 Sedangkan data ketinggian gelombang 

minimum dan maksimum yang di peroleh dari 

BMKG menunjukan gelombang tertinggi 

maksimum terjadi pada tanggal 04 Januari 

2020 dengan ketinggian 0,8 meter dengan 

kecepatan angin sebesar 10 knot. Hal ini 

menunjukan semakin besar kecepatan angin 

sehingga gelombang laut menjadi besar di 

perairan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis kecepatan 

angin karakteristik gelombang di perairan 

Tuban maka dapat disimpulkan : metode analisi 

Ini di lakukan  menggunakan software 

Windwave-05 melalui tahap pengambilan data, 

serta menggunakan software windrose view 

untuk melihat sebaran angin. Ketinggian 

gelombang laut pada bulan Januari dipengaruhi 

oleh arah dan kecepatan angin. Pada tanggal 

01-31 Januari 2020 di perairan Tuban memiliki 

rata-rata kecepatan angin sebesar 4.5 knot, 

tingggi gelombang minimum sebesar 0.3 meter, 

dan tinggi maksimum 0.4 meter dan tergolong 

aman. Kecepatan angin paling tinggi 

berlangsung pada tanggal 4 Januari 2020 

sebesar 10 knot dan ketinggian ternggi 

gelombang laut terjadi pada tanggal 4 Januari 

2020 sebesar 0.8 meter dan tergolong aman 

bagi perahu nelayan.  
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